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ABSTRAK

Salah satu kegiatan akhir-akhir ini yang sedang digalakkan di lingkungan
kampus adalah entrepreneurship. Tujuan entrepreneurship ini menghasilkan
lulusan yang memiliki bekal dan kemampuan dalam mengembangkan usaha
terutama dalam meningkatkan taraf ekonomi, mengatasi pengangguran,
menciptakan lapangan kerja baru dan menggali potensi diri agar tidak
memiliki s{fat malagZBesimis, mudah putus asa, bergantung pada orang lain
dan pasif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif
kualitatif dan kuantitatif (mix method). Secara kualitatif peneliti menemukan
data dari prilaku yang diamati melalui observasi, angket, dan wawancara.
Sedangkan dalam  penelitian  kuantitatif penulis mengajukan  daftar
pernyataan yang harus diisi oleh responden dalam bentuk skala likert. Hasil
penelitian menunjukkan peran dosen dalam mengembangkan semangat
entrepreneurship di kalangan mahasiswa Universitas Serambi Mekkah masih
sangat minim, dosen program studi yang telah berhasil sampai pada tingkat
hak paten hanya 1 (satu) prodi, yaitu prodi kimia, dengan produk
cilimengnya yang telah menembus hak paten dan telah dipasarkan di luar
Aceh, seperti Jakarta dan Kalimantan, menyusul prodi teknik industri, yaitu
fmscare aroma terapi yang sudah siap dijual dalam bentuk kemasan dan
teknologi hasil pertanian dengan pengolahan ikan dan abon ikan, serta hasil
pertanian. Selain itu produk yang telah dihasilkan dosen dan mahasiswa
masth sangat sedikit.
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A. PENDAHULUAN

Akhir-akhir ini semangat untuk mengembangkan jiwa
entrepreneurship di kalangan mahasiswa terus digalakkan, mengingat
kondisi dan kesempatan mendapatkan alokasi pegawai negeri sipil
di setiap daerah semakin dipersempit dan dibatasi, sehingga jumlah
pengangguran semakin meningkat. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Bambang Banu Siswono yang menyatakan“data pengangguran
terdidik di Indonesia menunjukkan angka yang memprihatinkan,
bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin rendah
kemandirian dan semangat kewirausahaannya.”* Sementara
Universitas Serambi Mekkah menghasilkan lulusan tidak kurang dari
2000 (Dua ribu mahasiswa) dari 23 program studi setiap tahunnya.
Dari kesadaran ini pihak Universitas pun tidak tinggal diam, salah
satu upaya untuk menggalakkan entrepreneurship di Universitas
Serambi Mekkah dengan menjadikan salah satu mata kuliah di setiap
program studi. Hal ini sebagaimana di ungkapkan Dumiyati “Peran
lembaga pendidikan tinggi menjadi sangat penting dalam mencetak
SDM yang memiliki kemampuan adaftif, kreatif, inovatif, kritis dan
memiliki kemampuan memecahkan masalah melalui pendidikan
kewirausahaan”.> Berbagai upaya terus dilakukan pihak rektorat
membantu dosen dalam menerapkan mata kuliah entrepreneurship
melalui pelatihan dan kegiatan seminar dalam setiap tahunnya. Di

samping itu dukungan dari berbagai pihak ikut memberikan gairah

“Bambang ganu Siswoyo, Pengembangan Jiwa Kewirausahaan di kalangan
Dosen dan Mahasiswa, Jurnal Fakultas Ekonomo Universitas Negeri Malang, 2009.
Hal. 1-14.

sDumiyati 2015, Pendekatan Experiential Learning dalam perkuliahan di
Perguruan Tinggi untuk menghadapi Asean Economi Community (Suatu kajian
Teoritis). Prosiding Seminar Nasional 9 Mei 2015.
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pada mahasiswa, terutama dari kemauan dosen dan mahasiswa yang
kuat. BII, Motivator muda yang telah sukses di Kota Banda Aceh, dan
Kopertis Wilayah XIII, dll. Hal ini sebagaimana hasil penelitian
Maryanti, yang menyebutkan bahwa “kemauan yang kuat dan jeli
melihat peluang merupakan modal besar dalam mengerakkan
semangat kewirausahaan” 6

Pengembangan entrepreneur di kalangan mahasiswa bertujuan
untuk mengatasi jumlah pengangguran yang setiap tahunnya terus
bertambah, selain itu dengan adanya entrepreneur muda mampu
menciptakan lapangan kerja dan mengurangi beban pemerintah.
Berbanding terbalik dengan upaya pemerintah dalam menangani
jumlah pengangguran, tidak semua dosen memiliki minat dan
kemampuan dalam mengembangkan entrepreneurship di kampus, hal
ini terbukti dari hasil penelitian penulis sebelumnya tentang
penerapan pembelajaran entrepreneurship menunjukkan bahwa
penerapan entrepreneurship yang selama ini dijalankan dosen hanya
sebatas teori tanpa diiringi dengan uji coba dan praktek di lapangan.
Selain itu, banyak entrepreneur di kalangan mahasiswa yang telah
berhasil sejak di bangku kuliah tidak melanjutkan usahanya ketika
mereka telah lulus dari kuliahnya. Hal yang lebih parah lagi integritas
mahasiswa dalam mengembangkan entrepreneurship masih sangat
jauh dari nilai-nilai kejujuran, hal ini dibuktikan dari hasil olahan
produk makanan, di mana sebahagian mahasiswa masih
mcnggun;ﬁn bahan-bahan penyedap, pengawet, Pewarna dn lain-

lain. Dari [atar belakang masalah di atas penulis ingin meneliti lebih

®Maryanti, Strategi Menumbuhkan Jiwa Entrepreneurship Mahasiswa di
Universitas Lancang Kuning, Jurnal PEKBIS, 2017.
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lanjut tentang peran dosen dalam mengembangkan semangat

entrepreneurship di Universitas Serambi Mekkah Banda Aceh.

B. PEMBAHASAN
Kegiatan entrepreneurship akhir-akhir ini menjadi masalah yang
@ngat dibicarakan di perguruan tinggi, mengingat setiap tahun
perguruan tinggi menghasilkan lulusan yang siap pakai di pasar kerja.
Salah satu kompetensi dosen di perguruan tinggi  memiliki
kompetensi entepreneurship. Kegiatan entrepreneurship ini tidak
akan berhasil dengan baik, apabila dosen tidak memprogramkan
kegiatan ini sejak awal mahasiswa memasuki perguruan tinggi yang
bersangkutan. Pendapat (Aninditya Sri Nugraheni, 2016) bahwa dosen
sebagai motivator dalam menggerakkan mahasiswa dalam kegiatan
entrepreneurship sangat diharapkan.
1. Landasan Entrepreneurship (Wirausaha) da.lﬁ Islam
Islam sangat menganjurkan seseorang berusahaﬁn bekerja
keras dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, bahkan Islam sangat
menghargai setiap kerja keras yang dilakukan secara baik akan
mcmpc'ach pahala dan ganjaran dari Allah Swt walaupun seberat
zarrah. Banyak ayat-ayat al-Qur’an yang menggambarkan keharusan
bcruw dan bekerja keras, di antaranya:
3t A el L ol T wmw‘i“ﬁ&?‘jj@bj‘aumcﬂi,
VY Gpandall S ¥ A &) T 3 Sl g5 Y5

“dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagiamu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya
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Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” (Al-
Qashash: 77)

A
-

Vo e s | i . . _ ) | J
5620 Bl e ) 658y ka3l Al i AT s el 1ol 34
[\ ' O,'j_.",ﬂi 3_)}*"] V.0 L:l ;h;; 1;3:& L;‘f "‘lf:i’»

“dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan

yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan.(at-Taubah: 105)

PSRt PP oS JUP P PRSP R PecE ER AN JERIOS. SR
“apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka
bumi; dan carilah karunia Allahfflan ingatlah Allah banyak-banyak
supaya kamu beruntung.(Al-Jum’ah: 10).

,

10 0 ol G5 R5D o 155 uSlia 15208 ¥ 48 (00T 240 a3 (5315
“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-
Nya.dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah)
dibangkitkan.(al-Mulk: 15)

Kegitan berusaha dijelaskan dalam sebuah riwayat sebagaimana
digambarkan :

CSETY) d,i;_ih J-’,.’J {0 :1
Sesungguhnya Allah SWT mencintai seoraI;g mu'min yang giat’
bekerja. (HR. Thabrani).
Ada beberapa integritas yang harus dibangun seorang
entrepreneur muslim di antaranya:
1. Pada hakekatmya pekerjaan yang dilakukan seseorang dalam
Ekerja dan berusaha merupakan amanah, baik secara duniawi,

maupun secara ukhrawi dari Allah SWT yang akan dimintai
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pertanggung jawaban atas pekerjaan yang dilakukannya.
Implementasi jujur dan amanah dalam bekerja diantaranya
adalah dengan tidak mengambil sesuatu yang bukan menjadi
haknya, tidak curang, obyektif dalam menilai, dan sebagainya.
Dalam sebuah hadits Rasulullah SAW bersabda:

. 115'»»9_‘9""’ )Je"? P R - L] f
(S ol g ) fué_;.hj ‘_-J._fg:x_,,ajj,-,____j_: b e ¥l Gkl J.j,L_h

“Seorang pebisnis yang jujur lagi dapat dipercaya, (kelak akan
dikumpulkan) bersama para nabi, shiddiqin dan syuhada”.
(HR. Turmudzi)

2.  Menjaga Etika Sebagai Seorang Muslim

Sebagai seorang muslim, dalam bekerja harus memperhatikan
adab dan etika seperti; etika dalam berbicara, menegur, berpakaian,
bergaul, makan, minum, berhadapan dengan customer, rapat, dan
sebagainya. Bahkan akhlak atau etika ini merupakan ciri
kesempurnaan iman seorang mu’min.

Dalam sebuah hadits Rasulullah SAW bersabda :

(§ij1a1J))UJal%il;f lu-j")"ﬂ La.fl

“Sesempurna-sempurnanya keimanan seorang mu'min adalah

yang paling baik akhlaknya”. (HR. Turmudzi)
3. Tidak Melanggar Prinsip-Prinsip Syariah

Aspek lainetika bekerja dalam Islam adalah tidak boleh
melanggar prinsip-prinsip syariah terhadap pekerjaan yang
dilakukan. Tidak melanggar prinsip syariah ini dapat dibagi menjadi

beberapa hal: Pertama dari sisi dzat atau substansi dari pekerjaannya,
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seperti memporduksi tidak boleh barang yang haram,

menyebarluaskan kefasadan (seperti pornografi), mengandung unsur
riba, maysir, gharar dsb.Kedua dari sisi penunjang yang tidak terkait
langsung dengan pekerjaan, seperti risywah, membuat fitnah dalam
persaingan, tidak menutup aurat, ikhtilat antara laki-laki dengan

perempuan, dsb.

2. Pengembangan Semangat Entrepreneurship

Untuk  mengembangkan  entrepreneurship  dibutuhkan
Integritas, vyaitu mclakukah sesuatu sesuai perkataan dengan
perbuatan. Dengan kata lain integritas adalah menjalankan tugas dan
pekerjaan dengan selalu memegang teguh kode etik dan prinsip-
Einsip moral.
Ciri-ciri orang yang memiliki integritas:

Orang yang tidak memakai kedok

Orang yang bertindak sesuai dengan ucapan

Sama di depan dan di belakang

Konsisten antara apa yang diimani dan kelakuannya

Konsisten antara nilai hidup yang dianut dan hidup yang
dijalankan.

pn TP

Gﬁ\lasan anjuran untuk berintegritas dalam pekerjaan adalah:
a. Karena integritas adalah kualitas yang Tuhan cari dalam diri
ﬁem‘ang
b. Integritas menentukan masa depan seseorang. Orang yang
memiliki integritas akan mudah dipercaya orang lain dalam setiap
usahanya.
Menurut Alma (2008: 16) nilai dasar yang harus dipegang
penting bagi seliap entrepreneur adalah: Kreativitas, inovasi, berani

mengambil resiko, tanggung jawab, kerja keras, dan memiliki etika
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dan moral. Menurut Hisrich (2005: 18) ada beberapa nilai (value) yang
bersifat umum yang dapat dilihat sebagai karakteristik keberhasilan
entrepreneurship, yaitu: 1) keinginan untuk menghasilkan produk; 2).
Layanan berkualitas terhadap konsumen; 3). Fleksibel; 4), kemampuan
dalam manajemen; 5). Memiliki sopan santun dan beretika; 6).
Berusaha mcnciptﬁn peluang dengan membangkitkan keberanian.
Dari uraian di atas,ﬁlpat disimpulkan bahwa seseorang yang
memiliki integritas akan melakukan segala usahanya sesuai dengan
etika dan moral yang dianutnya, termasuk dalam mengembangkan
segala jenis usahanya, dan ketika berupaya memotivasi orang lain
dalam mengembangkan kewirausahaan. Seseorang yang memiliki
jiwa kewirausahaan akan tercermin sifat-sifat yang lain, seperti
kepemimpinan, mandiri, kerja keras, bekerja selalu dalam TIM,
kreatifitas dan inovasi, sabar dan komitmen. Kesemua sikap ini akan
membentuk karakter dalam diri dosen dan juga mahasiswa menjadi
sebuah kepribadian yang unggul. Karena kegiatan entrepreneurship
hanya dapat dilakukan jika memiliki karakter yang baik dan

berintegritas.

3. Nilai-nilai Karakter dalam Entrepreneurship di Perguruan Tinggi

Konsep pembelajaran karakter yang diterapkan dosen kepada
mahasiswa melalui mata kuliah entrepreneurship di perguruan tinggi
harus sesuai dengan silabus dan disertai dengan rencana aksi serta
penerapannya di lapangan, sehingga pembelajaran karakter selama ini
tidak hanya mengacu kepada sekedar tuntutan pekerjaan/ tugas
mengajar, bukan sebagai upaya penyadaran.

Nilai-nilai  karakter vyang didapatkan dari kegiatan

entrepreneurship yang ada di Perguruan Tinggi adalah:
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Nilai karakter

Uraian

Istigamah,

Istigamah  yang  dimaksudkan
dalam tulisan ini adalah keteguhan
dan kebulatan pikiran dan perasaan
para enterepreneur dalam
menjalankan  usahanya  dengan
memohon ridha dari Allah swt.

Tawakkal,

Menyerahkan sepenuhnya kepada
Allah terhadap hasil yang sudah
dilaksanakan dan menerima
apapun keputusan dan hasil yang
didapatkan akan diterima
mahasiswa secara ikhlas.

Kejujuran (honesty),

Kejujuran merupakan salah satu
sifat wajib Rasulullah Saw yang
perlu ditiru dan diteladani oleh
setiap muslim. Berwirausaha yang
jujur bukan saja menghasilkan
kepuasan bagi penjual juga
memberi rasa percaya bagi si
pembeli. Membiasakan sifat jujur
terhadap diri sendiri juga
berdampak terhadap orang lain,
karena sifat jujur dalam
berwirausaha tidak akan
merugikan orang lain. Jujur yang
dimaksudkan adalah “ tidak
mengharapkan pujian dan
penilaian  dari  orang lain,
melainkan ia merasa selalu dalam
pengawasan Allah swt”.

Kesabaran,

Sifat sabar juga merupakan bagian
dari akhlak yang mulia, tanpa
kesabaran semua usaha akan
mengalami kehancuran.Selain nilai
integritas di atas, nilai lain yang
dapat dikembangkan dari kegiatan
entrepreneurship
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adalah:Kemandirian, Ketangguhan,
Keteladanan, Tawakkal. @Elam
sangat menghargai setiap wusaha
yang dilakukan baik secara individu
maupun secara berkelompok
dengan ketentuan wusaha vyang
dilakukan tidak melanggar syari'ah
dan benar-benar halal. Sehingga
apapun yang diusahakan tidak
merusak konsumen atau orang lain.

Kerja keras

Entrepreneur yang berhasil, diawali
dengan adanya kerja keras. Tanpa
kerja keras sulit untuk mewujudkan
suatu cita-cita dalam
mengembangkan usahanya.

Tawakkal

Suatu sikap penyerahan  diri
sepenuhnya kepada Allah swt
setelah melalui proses usaha dan
kerja keras.

Ikhlas

Sikap ikhlas merupakan sikap vang
tidak tampak dari perilaku luar
seseorang namun ia merupakan
sikap bathin yang sangat dalam dan
dapat dirasakan oleh orang lain.

Bersih

Orang vyang memiliki jiwa
entrepreneurship  yvang  unggul
mampu melahirkan sikap yang
bersih, karena apapun kegiatan
yang dilakukan tanpa unsur bersih,
baik secara lahir maupun batin, sulit
untuk berkembang.

Hemat

Perilaku hemat didapatkan dari
kebiasaan mengelola keuangan
dengan baik, dengan semangat
entrepreneurship perilaku hemat

mudah dibentuk.
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Peran perguruan tinggi dalam mengembangkan semangat
kcwirawhaan sangat membantu dosen dan mahasiswa. Terutama
dalam menambah daya tampung tenaga kerja, sehingga dapat
mengurangi pengangguran, menjadi pribadi unggul yang patut
diteladani, karena menjadi agen perubahan di lingkungannya.

C. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskgiptif kualitatif dan dan
kuantitatif (mix method), yaitu metode yang meneliti keadaan yang
sedang berlangsung pada saat seka.ang ini dan yang berhubungan
dengan krisis moral bangsa saat ini. Sujdana dan Ibrahim, (1989: 120)
menjelaskan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang
berusaha mendeskripsikan suatu gejala atau peristiwa dan kejadian
menjadi fokus perhatiannya untuk kemudian dijadikan sebagai bahan
untuk dituangkan dan digambarkan dalam laporan.
1. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa &ivm‘sitas
Serambi Mekkah yang terdiri dari 6 Fakultas yang ada di Universitas
Serambiﬁekkah Banda Aceh, penulis mengambil 20 mahasiswa, 40
dosen. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposif
sampling. Dengan pertimbangan bahwa dosen dan mahasiswa yang
dipilih adalah yang telah memenangkan penelitian dikti. Baik di
tingkatﬁscn maupun mahasiswa.
2. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang berhubungan dengan masalah
yang akan diteliti, peneliti menggunakan data primer dan data

sekunder agar hasil penelitian ini lebih terarah dan sempurna. Data
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primer akan dikumpulkan melalui teknik, observasi (direct observation),
wawancara (deeply interview). Adapun observasi akan dilakukan secara
langsung kepada semua mahasiswa, karyawan dan dosen yang
dijadikan sebagai pusat informasi, sehingga setiap kejadian dan
peristiwa vang ada terkait dengan masalah tersebut dapat terekam
secara terperinci dan mendetail. Sementara wawancara akan
dilakukan secara setengah terstuktur di mana peneliti lebih dulu
mempersiapkan pedoman wawancara sebagai landasan ketika
melakukan wawancara, sehingga sasaran wawancara bisa tepat
sasaran dan terjadi secara mendalam.

Adapun data sekunder akan diperoleh berdasarkan literatur-
literatur yang terkait dengan penelitian, baik berupa buku-bukuy,
jurnal, dokumentasi dan lain-lain yang berhubungan dengan kajian ini
serta berbagai hasil penelitian sebelumnya yang memiliki relevansinya
dengan tingkat kcbuHan penelitian ini

Setelah semua data dikumpulkan melalui angket dalam bentuk
Skala Likert kemudian di olah dengan menggunakan Tabel Skala
Likert.

Tabel Skala Liker
Atribut Sangat Setuju Ragu- Tidak Sangat
Setuju Ragu Setuju Tidak
setuju
5 4 3 2 1

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui
observasi, penyebaran angket kepada responden yang berjumlah 600
orang dan wawancara. Angket yang digunakan berupa Skala Likert
Piet A. Sahertian (2001: 23). Adapun kriteria (ukuran) yang digunakan
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untuk menentukan nilai presentase diklasifikasikan atas dasar tingkat

sebagai berikut:
A=81-100% .o Baik Sekali
B=061-80% .oerrererrrrirrnrirrreiesie s, Baik
C=41 =60 % o s, Cukup
D=21-40% e Kurang
E=0-20% e Sangat Kurang,.
3. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan harus dianalisis, analisis hanya
bersifat kualitatif. Hasil analisis data kualitatif dikonsultasikan dengan
makna kualitatif yang mencerminkan struktur dasar terhadap jawaban
masalah penelitian. Penelitian lg dianalisis dengan metode analisis.
Menurut Moeleong (2007: 9) dengan mengutip pendapat dari S.
Margono mengatakan bahwa yang dimaksud dengan penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati.

Teknik analisa data dilakukan dengan metode deskriptif
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong ( 2001: 5)
“Metode kualitatif adalah sebagai prosedur penilaian vyang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari

orang-orang dan perilaku yang diamati.”

D. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa peran dosen
dalam mengembangkan semangat entrepreneurship di kalangan
mahasiswa Universitas Serambi Mekkah masih sangat minim. Hal ini
dibuktikan dari 23 program studi yang menerapkan mata kuliah
entrepreneurship hanya 4 program studi yang benar-benar
menjalankan kegiatan entrepreneurship untuk mengembangkan
kemampuan mahasiswa, diantaranya: program studi teknologi hasil
pertanian, program studi Pendidikan Kimia, dan Teknik Industri, dan

Manajemen. Keempat program studi ini mengembangkan kegiatan
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entrepreneurship melalui hasil penelitian yang telah dimenangkan
sebelumnya, baik di kalangan dosen maupun di kalangan mahasiswa.
Sementara program studi kimia hasil entrepreneur mereka sudah
menembus hak paten dan sudah dipasarkan di luar provinsi Aceh,
seperti Kalimantan, Jakarta dan lain-lain, yaitu produk cilimeng.

Sementara program studi lain, setelah dilakukan wawancara
seperti prodi sejarah,dan program studi di bawah kopertais, masih
dalam tahap proses perencanaan. Setelah dilakukan wawancara
mendalam ditemukan bahwa: faktor penyebab peran dosen minim
dalam mengembangkan semangat entrepreneurship di kalangan
mahasiswa adalah: kekurangan dana, kurangnya dukungan dari pihak
rektorat dan yayasan dalam mengembangkan kewirausahaan dosen
dan mahasiswa, baik dalam pengembangan produk maupun
pemasaran. Selain itu, kurang disiplinnya mahasiswa dalam
menjalankan kegiatan kewirausahaan. Hal ini dibuktikan, ketika
beberapa dosen yang melakukan uji coba terhadap kegiatan
entrepreneurship terhadap mahasiswa, umumnya belum menerapkan
integritas yang baik. Di mana dosen yang memberikan bantuan dana
untuk  kegiatan  entrepreneur  mahasiswa, banyak yang
disalahgunakan, sehingga kegiatan entrepreneur yang dijalankan
menjadi terhambat.

Di antara produk kewirausahaan mahasiswa dari masing-
masing prodi adalah pembuatan cilimeng dari prodi kimia, pembuatan
cuka dari kulit durian dikembangkan oleh Fakultas Teknik, kaligrafi
dari Fakultas Tarbiyah, usaha dagang kecil-kecilan dari fakultas
ekonomi, seperti membuka lapak kios-kios penjualan pulsa di pingir
jalan, menjual jasa penyewaan tirai/kasap dalam setiap kegiatan
penting, namun 20% mahasiswa tidak mampu menyelesaikan
kuliahnya, karena lebih mementingkan bisnisnya daripada
menyelesaikan kuliah. Rata-rata mahasiswa yang mengalami
kemacetan dalam kuliah mereka adalah pada saat menulis karya akhir
atau skripsi. Kurangnya mahasiswa dalam bidang entrepreneurship
disebabkan kurangnya kreatifitas mahasiswa dalam menulis karya

ilmiah. Rata-rata PKM (Pekan Kreatifitas Mahasiwa) mahasiswa
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am setiap tahunnya hanya dimenangkan sekitar 10 %dari seluruh
jumlah mahasiswa yang ada di Universitas Serambi Mekkah,
demikian juga halnya dengan magang, ratagpta setiap tahunnya
mahasiswa magang hanya mencapai 2 orang. Dari seluruh program
studi yang ada di Universitas Serambi Mekkah.

Salah satu faktor keengganan mahasiswa melakukan kegiatan
kewirausahaan, disebabkan oleh takutnya menghadapi resiko, karena
beberapa mahasiswa diberikan modal usaha oleh dosen, namun takut
tidak mampu mengembalikan modal tersebut tepat waktu. Padahal
modal usaha yang diberikan dosen, tidak mengharap laba dari
mahasiswa, namun hanya mengharap pahala dari Allah swt. Dari
hipotesa penulis ketidak mampuan dosen dalam mengembangkan
semangat entrepreneurship di kalangan mahasiswa karena: Kuliah
kewirausahaan di Universitas Serambi Mekkah cenderung bersifat
teoritis, belum mampu memecahkan masalah secara kontekstual dan
kurang memberikan pclwaman nyata, tidak dibentuknya kelompok
dosen dan mahasiswa yang memiliki minat dan hobi yang sama
dalam mengembangkan wirausaha, tidak adanya dana talangan yang
diberikan pihak kampus yang berbentuk simpan pinjam dalam
mengembangkan usaha dosen dan mahasiswa,

Dari pengembangan mata kuliah Entrepreneurship banyak
mahasiswa yang berhasil menyelesaikan kuliah mereka dengan biaya
sendiri dan kerja keras mahasiswa tanpa bantuan dari orang tua
mereka. Berbagai upaya yang dilakukan oleh dosen terhadap
mahasiswa di Universitas Serambi Mekkah dalam mcngcmb@kan
enterpreuner yang baik, tanpa merugikan satu sama lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai-nilai integritas yang dimiliki mahasiswa,

mampu diterapkannya dalam setiap usaha yang mereka lakukan.

E. PENUTUP
1. Kesimpulan
Peran dosen dalam mengembangkan semangat
entrepreneurship di perguruan tinggi, khususnya di Universitas

Serambi Mekkah sangat dibutuhkan. Mengingat setiap tahunnya
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Universitas Serambi Mekkah menghasilkan lulusan sampai 1500
(Seribu Lima Ratus mahasiswa setiap tahunnya). Semakin baik peran
dosen dalam mengembangkan semangat entrepreneurship di
kalangan mahasiswa, maka semakin tinggi semangat mahasiswa
dalam mengembangkan kegiatan entrepreneurship. Demikian
sebaliknya semakin rendah pola entrepreneurship yang diberikan
dosen, maka semakin rendah semangat mahasiswa dalam
mengembangkan entrepreneurship.

Hasil penelitian menunjukkan kurangnya minat dan kemauan
yang kuat bagi diri dosen dan mahasiswa dalam mengembangkan
jiwa entrepreneurship menyebabkan mahasiswa enggan mencoba
berbagai kegiatan kewirausahaan. Selain itu jaringan kerja atau

networking dosen Universitas Serambi Mekkah masih sangat lemah.

2. Saran-saran

Diharapkan kepada pimpinan perguruan tinggi hendaknya
menerapkan kegiatan entrepreneurship ini sebagai mata kuliah wajib,
dan disertai dengan rencana aksi di lapangan, sehingga kegiatan
entrepreneurship bukan hanya sekedar teori, melainkan juga disertai
dengan praktek lapangan. Untuk mengembangkan entrepreneurship
di kalangan mahasiswa diperlukan konsep dan rujukan yang jelas,
misalnya, silabus, bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat saat ini. Seperti, bisnis on line yang dilakukan mahasiswa
dalam menjual produk jasa, dilakukan secara transparan baik dalam
harga maupun dalam kualitas barang, sehingga mahasiswa dipercaya
oleh konsumen dan bisnisnya dapat bertahan lama. Diharapkan
kepada mahasiswa, yang telah menghasilkan produk hasil penelitian,
supaya dapat dilanjutkan dalam kehidupan bermasyarakat, sehingga
mahasiswa mampu menciptakan lapangan kerja baru setelah

menyelesaikan kuliah di perguruan tinggi.
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